BAB V7
RESTMPULAN

Janggrung merupakern terian rakyat yeng sudsh tua

unurnya di semping itu terian Jenggrung mnerupakan buda-

va bangse. Juga merupakan peninggalan nenek moyang hing-
ga turun-terurun. Tari rekyat Janggrung merupakan tari-
an rakyst yerg depat digolongken Jeris teri pergsulan,
navun tideak hise dipisehken Jjuga dengen upacara acdat ba-
adran

ik yang berupa ny ratpun bersih dega,

Oleh maéyarakat Jeruklegi pada khususnya den mae
syeraket Katongan pada unumnye tarian rakyat Janggrung
merupakan tarian sakral, yeaitu dipakal sebageal sarana
upacara adat, Dengan tarian rgkyat Janggrung ini keselss=
matan penduduk, lepass dari segala bentuk malapetake yang
ditimbulkan oleh roh-roh halus atau roh-roh gaib.

Tarian rakyat Jenggrung hingge Kini masih hidup di
tengah~tengalh magyarakat, den selalu dinantikan kehadir-
annya oleh masyarakat walavpun tarisr rakyet Janggrung
masih sederhana bila dibandingkan dengan KemaJjuan pada
masa kini, baik ditinjau dari unsur gerak, komposisi,ta-
ta rias bentuk pakaeimnnya yang sangat sederhana.

Dengan kesederhanaan tersebut Jjustru mengandung

-

nital-nila’ JTubur yang tidak biga dipisahken derigan se-
gala aspek kehidupan masyarakat, Tarian Janggrung meru-
pakan alat konunikasi masyarakst yang perlu ditingkat-
han untuk dapat lebih berkarya di dalem per Loy guna: po-
2 vmumnya soslal budaya pada khususnya., Tarian rakyat
Janggrung perlu mendapat perhatisn khusus agar tarian
rakyat Janggrung dapat dilestarikan sebagal peninggalan
nenek moyang, sckaligus sebagal suatu bentuk pengembang-
an teman budaya yang adi luhung.

Secara psykhologis tarian rakyat Janggrung merupa-
kan suatu bentuk sarana memohon kegelamatan. Keselamatan
merupakan suatu kedamalan lzhir dan tatin sehingga sarase
na untuk menuju keselamaten selalu dijege kelestariannya
oleh masyarakat, otomatis tarian rakyat Janggrung dike-

hendaki oleh masyarakat,
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